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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis pupuk Kandang Kambing dan NPK yang optimal dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit yang ditanam di musim hujan pada tanah liat. Penelitian
menggunakan metode eksperimental yang dilaksanakan di lahan desa Setenget, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur. Percobaan dilakukan selama 5 bulan mulai dari Desember 2022 sampai April 2023. Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2 (dua) faktor. Faktor pertama yaitu pupuk organik yang
terdiri dari tiga aras dan faktor ke dua pupuk phonska plus yang terdiri dari tiga aras. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam atau analisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf nyata 5%. Apabila
terdapat berbeda nyata atau signifikan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan dari kombinasi kotoran kambing dan NPK terhadap laju
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanam dan berat buah per hektar. Kotoran kambing
secara independen tidak memiliki efek nyata pada semua parameter pengamatan. Secara independen, pupuk phonska plus
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per hektar.

Kata kunci: cabai; musim-hujan; pertumbuhan-hasil

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the optimal dose of goat manure and NPK fertilizer in increasing the growth
and yield of cayenne pepper plants planted in the rainy season on clay soil. The research used experimental methods carried
out on land in Setenget village, Jerowaru District, East Lombok Regency. The experiment lasted for 5 months starting from
December 2022 to April 2023. The design used in this research was a 2 (two) factorial Randomized Group Design (RAK). The
first factor is organic fertilizer which consists of three levels and the second factor is phonska plus fertilizer which consists of
three levels. The data obtained were analyzed using analysis of variance or analysis using Analysis of Variance (ANOVA) with
a significance level of 5%. If there is a real or significant difference, then a further test is carried out with the honest real
difference test (BNJ) at the 5% level. Based on the research results, there is a significant effect of the combination of goat
manure and NPK on the growth rate of plant height, number of fruit per plant, fruit weight per plant and fruit weight per
hectare. Goat manure independently had no real effect on all observed parameters. Independently, Phonska Plus fertilizer has
a significant influence on the yield of fruit number per plant, fruit weight per plant and fruit weight per hectare.
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PENDAHULUAN

Komoditas hortikultura yang penting dan bernilai cukup tinggi yaitu cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
karena cabai rawit dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan dan juga digunakan sebagai bumbu dapur.
Masyarakat memanfaatkan cabai sebagai rempah, bumbu masakan, produk kesehatan dan bahan baku industri
(Tjandra, 2011). Produksi cabai rawit di Indonesia mencapai 1,55 juta ton pada tahun 2022. Jumlah ini meningkat
11,5% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 1,39 juta ton pada tahun 2021 (BPS, 2022). Produksi
cabai pada musim kemarau biasanya tinggi, tetapi harganya rendah. Overproduksi cabai musim kemarau
menyebabkan merosotnya harga akibat pasokan cabai yang lebih tinggi dibandingkan permintaan pasar (Parining &
Ratna 2018). Pada musim hujan produksi cabai biasanya rendah, sehingga tidak mencukupi kebutuhan pasar dan
harga cabai menjadi tinggi. Lonjakan harga cabai rawit umumnya terjadi karena permintaan pasar yang tinggi tetapi
produksi cabai rawit yang rendah khususnya musim hujan. Kondisi hujan yang terjadi terus-menerus menyebabkan
kelembaban lebih tinggi berakibat tanaman menjadi lebih rentan terhadap hama dan penyakit seperti antraknosa
yang bisa menyebabkan gagal panen (Prajnanta, 2017). Budidaya tanaman cabai di musim hujan dilakukan sebagai
upaya untuk memperoleh keuntungan yang tinggi, meskipun terdapat banyak kendala.

Tanah merupakan komponen penting dalam budidaya tanaman. Salah satunya adalah tanah vertisol atau
tanah liat. Masalah utama pengelolaan tanah vertisol lebih dominan pada sifat fisik dibanding sifat kimia tanah. Hal
ini disebabkan vertisol mempunyai cadangan hara relatif kaya, walaupun belum tersedia bagi tanaman. Mukanda
dan Mapiki (2023) menyatakan bahwa masalah utama pada tanah vertisol yaitu sifat fisik tanah yang bertekstur liat
berat, kecepatan infiltrasi rendah, drainase lambat dan memiliki sifat mengembang dan mengkerut. Dengan
demikian, perkembangan akar dari tanaman tidak dapat tumbuh optimal. Pengelolaan kesuburan tanah pada tanah
bertekstur liat cukup sulit, sehingga dibutuhkan intervensi khusus dalam menyokong pertumbuhan dan produksi
tanaman dalam jangka waktu yang lama.

Berbagai usaha untuk meningkatkan produktifitas cabai rawit pada musim hujan sangat perlu dilakukan
supaya dapat memenuhi permintaan pasar. Penggunaan pupuk yang sesuai merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi gagal panen dan meningkatkan produksi cabai rawit di luar musim, salah satunya
dengan cara pemberian pupuk oganik. (Sumarsono, 2019) menyatakan bahwa tanaman yang diberi pupuk organik
akan mampu memperbaiki kandungan C-organik tanah menjadi 4,5% lebih tinggi. Pupuk kandang merupakan
salah satu pupuk organik yang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi tanaman yang dapat diserap dari dalam
tanah. Pupuk kandang mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan tanaman. Pupuk kandang yang berasal
dari kotoran hewan mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg) dan belerang (S) (Kusuma, 2012). Selain itu pupuk kandang mempunyai pengaruh yang positif
terhadap sifat fisik dan kimia tanah, serta mendorong perkembangan jazad renik.

Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang rendah, sehingga diperlukan penambahan pupuk
anorganik. Efek dari penggunaan pupuk organik lebih lambat dibandingkan dengan pupuk anorganik. Untuk itu,
dilakukan pengelolaan pupuk dengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik
(Simanungkalit, 2013). Salah satu pupuk anorganik yang bisa digunakan adalah pupuk NPK Phonska Plus. Pupuk
NPK Phonska Plus berbentuk butiran dengan ukuran yang seragam, bewarna putih, mengandung unsur hara makro
lengkap seperti Nitrogen (N)15%, Fosfor (P205) 15%, Kalium (K20) 15%, serta unsur hara mikro seperti Sulfur
(S) 9% dan zink (Zn) 2.000 part per million (PT. Petrokimia Gresik 2017). Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis pupuk Kandang Kambing dan NPK yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai rawit yang ditanam di musim hujan pada tanah vertisol.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan pada percobaan ini adalah metode eksperimental dengan percobaan di lapangan.
Percobaan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga April 2023 yang bertempat di Desa Setenget,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Bahan-bahan yang digunakan yaitu benih cabai rawit varietas
Rawita F1 produk PT East West Seed, arang sekam, pupuk kandang kambing, pupuk NPK Phonska Plus, Antracol
70 WP, Metindo 40 SP, Amistar top 325 SC, Starner 20 WP, mulsa plastik perak, dan kertas penanda.

Rancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan
yaitu: Dosis pupuk organik (P) yang terdiri tiga aras yaitu ; 1) p1=5 ton/ha, p2=10 ton/ha, dan p3=15 ton/ha. 2)
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Dosis pupuk phonska plus (N) yang terdiri dari 3 aras yaitu : n1=300 kg/ha, n2 = 400 kg/ha, dan n3 = 500 kg/ha.
Sehingga didapat 9 kombinasi perlakuan yaitu pinl, pln2, pln3, p2nl, p2n2, p2n3, p3nl, p3n2, p3n3. Perlakuan
diulang sebanyak tiga kali sehingga didapat 27 perlakuan.

Pelaksanaan percobaan meliputi persiapan benih dan persemaian, persiapan lahan penanaman, pemasangan
mulsa, pemupukan dasar, penanaman, penyulaman, pemasangan ajir, pemupukan susulan, penyiangan, pengairan,
pengendalian hama penyakit, dan panen. Variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu laju pertumbuhan tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per hektar. Data hasil
percobaan di analisis menggunakan Analysis of Variance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Setenget, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok timur, Nusa
Tenggara Barat. Kondisi lingkungan penelitian merupakan salah satu fakor penting dalam melakukan proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman antara lain sinar matahari, suhu, suplai air, komposisi udara dalam tanah, pH tanah, suplai
unsur hara, dan faktor biotik (Sufardi 2020). Pada penelitian ini, faktor lingkungan yang berpengaruh dari awal
pertumbuhan hingga panen tanaman cabai rawit adalah curah hujan, kelembaban dan suhu. Pada Tabel 1. disajikan
data kondisi lingkungan di area percobaan di Desa Setenget, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat dari bulan Desember 2022 hingga bulan April 2023.

Tabel 1. Rata-rata Data Curah Hujan, Kelembaban, dan Suhu Bulanan Selama Percobaan

Parameter Desember Januari Februari Maret April
Curah Hujan(mm) 228 55 259 101 115
Kelembaban (%6) 80,52 84,01 86,26 81,54 84,80

Suhu (°C) 28,79 28,04 27,77 28,66 28,23

Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Kediri (2023) dan Data NASA.

Berdasarkan Tabel 1. Data curah hujan, kelembaban, dan suhu yang bersumber dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kediri NTB (2023) dan Data NASA, Menunjukkan bahwa selama 5 bulan
percobaan berada pada curah hujan berkisar antara 55 mm sampai dengan 259 mm/bulan dan tertinggi pada bulan
Februari yaitu 259 mm. Kelembapan udara di lokasi percobaan berkisar antara 80,52% sampai dengan 84,80% dan
tertinggi pada saat percobaan pada bulan Februari yaitu 84,80%, dan untuk suhu pada saat berkisar antara 27,77 °C
sampai 28,79 °C dan tertinggi pada bulan Februari dan Maret yaitu 28,79 °C. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa selama dilakukanya percobaan intensintas curah hujan yang tinggi menyebabkan kelembapan tanah dan
kelembapan udara cukup tinggi dan suhu rendah selama pertumbuhan vegetatif maupun generatif yang
menyebabkan kurang maksimalnya pertumbuhan tanaman cabai rawit varietas Rawita F1.

Hasil Penelitian
Rangkuman hasil analisis keragaman semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit pada
pemberian berbagai dosis pupuk organik dan pupuk phonska plus ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis keragaman semua parameter diamati pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai rawit yang diamati pada pemberian berbagai dosis pupuk organik dan pupuk phonska plus serta interaksinya.
Sumber Keragaman

Parameter Pengamatan

P N P*N
Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman NS NS S
Diameter Batang NS NS NS
Jumlah Buah Per Tanaman NS S S
Berat Buah Per Tanaman NS S S
Berat Buah Per Hektar NS S S

Keterangan: P = Pupuk organik, N = Pupuk phonska plus, P*N = Interaksi Pupuk organik dan Pupuk phonska plus, S = Signifikan,
dan NS = Non Signifikan pada taraf nyata 5%.

Hasil analisis ragam pada parameter pengamatan Tabel 2. menunjukkan bahwa kombinasi dosis pupuk
oganik dan pupuk phonska plus berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per hektar. Perlakuan dosis pupuk phonska plus berpengaruh nyata
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terhadap jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat buah per hektar. Perlakuan dosis pupuk
organik secara mandiri tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Interaksi Pupuk Organik dan Pupuk Phonska Plus

Hasil analisis laju pertambahan tiggi tanaman, Jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat
buah per hektar dengan pemberian berbagai kombinasi perlakuan pupuk organik dan phonska plus disajikan pada
Tebel 3.

Tabel 3. Interaksi laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat
buah per hektar dengan perlakuan pupuk organik dan pupuk phonska plus.
Interaksi Perlakuan

perlakuan p*n LPTT JBPT BBPT BBPH
p3n3 1,27 a 281.96a 460,18 a 10,1a
p3n2 1,19a 265.58 ab 421,93 ab 9,2 ab
p3nl 1,27 a 241.30 b 383,86 b 84 b
p2n3 1,20 ab 278.41 ab 447,30 a 9,8 a
p2n2 1,20 ab 245.25h 392,64 b 86 b
p2nl 1,27 a 243.46 b 419,65 ab 9,2 ab
pln3 1,29a 253.87 ab 393,10 b 86 b
pln2 1,20 ab 250.41b 419,05 ab 9,2 ab
plnl 1,06 b 248.94 b 387,98 b 85 b

BNJ 5% 0,19 28,64 53,57 1,18

Keterangan: LPTT = Laju pertumbuhan tinggi tanaman, JBPT = Jumlah buah per tanaman, BBPT = Berat buah per tanaman dan BBPH =
Berat buah per hektar. p1 = Dosis pupuk organik 189,4 g/tanaman, p2 = Dosis pupuk organik 378,8 g/tanaman, p3 = Dosis
pupuk organik 568,2 g/tanaman, nl1 = Dosis phonska plus 11,4 g/tanaman, n2 = Dosis pupuk phonska plus 15,1 g/tanaman dan
n3 = Dosis phonska plus 18,9 g/tanaman. Angka angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 3. disajikan hasil interaksi pada parameter laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman, dan berat buah per hektar menunjukkan hasil berbeda nyata (signifikan) terhadap
perlakuan kombinasi pupuk organik dan phonska plus. Laju pertumbuhan tinggi tanaman perlakuan plnl
menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih rendah meskipun tidak berbeda dengan pln2, p2n2, dan p2n3. Tetapi
plnl berbeda nyata terhadap p3n3, p3n2, p3nl, p2nl, dan pln3. Jumlah buah per tanaman perlakuan p3n3
menunjukkan jumlah buah lebih tinggi meskipun tidak berbeda nyata terhadap perlakuan p3n2, p2n3, dan pln3.
Tetapi p3n3 berbeda nyata terhadap p3n1, p2n2, p2nl, p1n2 dan plnl. Berat buah per tanaman perlakuan p3n3 dan
p2n3 menunjukkan hasil yang lebih tinggi meskipun tidak berbeda nyata terhadap p3n2, p2nl, dan pln2. Tetapi
p3n3 dan p2n3 berbeda nyata terhadap p3nl, p2n2, p1n3 dan p1nl. Berat buah per hektar perlakuan p3n3 dan p2n3
menunjukkan hasil yang lebih tinggi meskipun tidak berbeda nyata terhadap p3n2, p2nl, dan pln2. Tetapi p3n3
dan p2n3 berbeda nyata terhadap p3nl, p2n2, p1n3 dan plnl.

Pertumbuhan Tanaman

Tabel 4. Parameter pertumbuhan tanaman pada jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman dan berat buah per
hektar cabai rawit pada perlakuan pupuk organik dan pupuk phonska plus faktor tunggal.
Parameter Pengamatan

Perlakuan LPTT (cm) DB (mm)
Dosis pupuk organik (P)

P1 1,18 a 17,73 a
P2 1,22 a 18,29 a
P3 1,24 a 18,69 a

Bnj 5% - -

Dosis pupuk phonska plus

N1 1,20 a 17,99 a
N2 1,20a 18,29 a
N3 1,25a 18,44 a

Bnj 5% - -

Keterangan: LPTT = Laju pertumbuhan tinggi tanaman dan DB = Diameter batang. P1 = 189,4 g/tanaman, p2 = 378,8 g/tanaman,
p3 = 568,2 g/tanaman, N1 = 11,4 g/tanaman, N2 = 15,1 g/tanaman dan N3 = 18,9 g/tanaman. Angka angka yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa faktor tunggal pengaplikasian berbagai dosis pupuk organik
maupun pupuk phonska plus memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap laju pertambahan tinggi
tanaman dan diameter batang. Dengan laju pertumbuhan tinggi tanaman berkisar antara 1,18 cm sampai 1,24
cm/minggu pada pupuk organik, serta 1,20 cm sampai 1,25 cm/minggu perlakuan pupuk phonska plus. Diameter
batang berkisar 17,7 cm sampai 18,6 cm pupuk organik, serta pada perlakuan pupuk phonska plus berkisar antara
17,99 cm sampai 18,44 cm.

Hasil Tanaman

Tabel 5. Parameter hasil tanaman pada jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman dan berat buah per hektar
cabai rawit pada perlakuan dosis pupuk organik dan pupuk phonska plus.
Parameter Pengamatan

Perlakuan JBPT BBPT(g) BBPT (ton)
Dosis Pupuk Organik (P)
P1 251,08 a 400,04 a 8,79 a
P2 255,71 a 419,86 a 9,22a
P3 262,95 a 421,99 a 9,27 a
Bnj 5% - - -
Dosis Phonska plus (N)
N1 24457 b 397,16 b 8,73 b
N2 253,75b 411,21 ab 9,03 ab
N3 271,42 a 433,52 a 9,52 a
Bnj 5% 11,99 22,44 0,49

Keterangan: JBPT = Jumlah buah per tanaman, BBPT = Berat buah per tanaman dan BBPH = Berat buah per hektar. P1 = 189,4 g/tanaman,
p2 = 378,8 g/tanaman, p3 = 568,2 g/tanaman, N1 = 11,4 g/tanaman, N2 = 15,1 g/tanaman dan N3 = 18,9 g/tanaman. Angka
angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ
pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa faktor tunggal pengaplikasian berbagai pupuk organik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap hasil tanaman , tetapi secara mandiri pupuk phonska plus memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah buah, berat buah per tanaman, dan berat buah per hektar, dengan jumlah buah
berkisar antara 244,7 sampai 271, 42 buah/tanaman. Berat buah per tanaman berkisar antara 397,16 sampai 433,52
g/tanaman. Berat buah per hektar berkisar antara 8,7 sampai 9,5 ton/ha.

Pembahasan

Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang dapat tumbuh pada dataran rendah hingga dataran tinggi
dengan lama penyinaran kurang lebih 10 jam perhari. Percobaan dilakukan pada saat musim hujan dengan
menggunakan bibit cabai rawit varietas Rawita F1. Kondisi lapangan pada saat melakukan percobaan dari bulan
Desember 2022 sampai dengan bulan April 2023 berada pada kondisi curah hujan berkisar 55 mm sampai dengan
259 mm, dengan curah hujan tertinggi yaitu 259 mm pada bulan Februari 2023, kelembababan berkisar antara
80,52% sampai dengan 86,54% dan suhu berkisar antara 267,77 °C sampai dengan 28,79 °C. Dari kondisi
lingkungan pada saat melakukan percobaan dapat dilihat bahwa curah hujan terbilang tinggi pada saat fase vegetatif
tanaman maupun memasuki fase generatif. Hal ini mempengaruhi pertumbuhan maupun hasil dari tanaman cabai
rawit varietas rawita f1.

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
organik dan pupuk phonska plus berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per hektar. Tetapi tidak berpengaruh nyata pada parameter
diameter batang. Perlakuan pupuk organik dan pupuk phonska plus menunjukkan adanya interaksi dalam
mempengaruhi laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat buah
per hektar cabai rawit pada tanah vertisol di Desa Setenget Kecamatan Jerowaru. Hal ini diduga karena
ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam pupuk phonska plus mampu melengkapi kebutuhan unsur hara
yang kurang disediakan oleh pupuk kandang kambing. Menurut Purwanto (2020), dua faktor dikatakan berinteraksi
apabila pengaruh suatu faktor perlakuan berubah pada saat faktor perlakuan lainnya berubah. Aplikasi pupuk
organik dengan pupuk anorganik selain dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik, mencegah
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ketidakseimbangan nutrisi, dapat mengurangi resiko pencemaran lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah serta
meningkatkan hasil tanaman (Saha et al., 2013).

Secara mandiri pupuk organik menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan baik pertumbuhan maupun hasil tanaman. Hal ini diduga karena pada saat melakuakan percobaan
intensitas curah hujan tinggi baik pada masa vegetatif maupun generatif tanaman sehingga pupuk organik kurang
terserap dengan optimal oleh tanaman cabai rawit akibat dari adanya proses pencucian hara (Leaching) oleh air
hujan. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan (2016), menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat
menyebabkan unsur hara dalam tanah terbawa oleh air hujan dan tidak dapat diserap oleh akar secara optimal
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Sejalan dengan pendapat Gomies et al. (2012),
menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan pencucian hara yang sangat besar sehingga
beresiko kehilangan unsur hara lebih besar dibandingkan penyerapan unsur hara oleh tanaman. Faktor lingkungan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sistem kerja mikroba tanah dalam memfiksasi dan melarutkan unsur
nitrogen dan fospat, faktor lingkungan tersebut ialah tanah, suhu, kelembaban, pupuk, dan kapur aktif (Sutedjo,
2008).

Perlakuan dosis pupuk phonska plus tidak berpengaruh nyata terhadap parameter laju pertumbuhan tinggi
tanaman, tetapi berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat
buah per hektar. Hal ini diduga pupuk phonska plus mencukupi kebutuhan hara tanaman cabai pada fase generatif.
Menurut Leiwakabessy et al., (2003), bahwa penggunaan pupuk merupakan suatu kebutuhan bagi tanaman untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi dan menjaga kesimbangan hara yang tersedia selama pembentukan buah. Pemberian
N, P dan K pada tanaman mempercepat pembungaan, perkembangan biji dan buah, membantu pembentukan
karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya. Terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman akan memacu berkembangnya buah pada tanaman. Hardjowigeno (2007), menyatakan unsur hara P
berperan untuk menentukan kematangan buah dan juga berfungsi dalam pembelahan sel dan perkembangan
jaringan. Kalsium mampu meningkatkan kualitas dan hasil buah cabai karena kalsium merupakan unsur yang
berperan dalam meningkatkan kekuatan dinding buah, mengurangi gangguan fisiologis serta memperpanjang umur
simpan buah cabai (Ariyadni dan Nur, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam atau Analisis of variance (ANOVA) pada taraf 5% dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pupuk organik dan pupuk phonska plus berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman, dan berat buah per hektar. Tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Secara mandiri perlakuan pupuk organik tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan baik pertumbuhan maupun hasil. Perlakuan pupuk phonska plus
berpengaruh nyata pada parameter hasil yaitu jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat buah per
hektar. Perlakuan dosis pupuk organik 10 ton/ha dan dosis pupuk phonska plus 500 kg/ha memberikan nilai terbaik
dengan laju pertumbuhan tinggi tanaman 1,20 cm, diameter batang 19,3 mm, jumlah buah per tanaman 278.41
buah, berat buah per tanaman 447,30 g, dan berat buah per hektar 9,8 ton/ha.

Penulis menyarankan untuk budidaya cabai rawit di luar musim menggunakan dosis pupuk organik 10
ton/ha dan dosis pupuk phonska plus 500 kg/ha .
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